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g ::x'::_ METODE PENELITIAN
s 2
@ Y
A Olayek Penelitian
3 * =
=2 &
38z
§ g SPelanggan yang pernah membeli produk skincare Skintific menjadi subjek penelitian
o 3
;,jm'j daf:obyek penelitiannya yaitu produk skincare Skintific. Lokasi dan wilayah penelitian
e c §
“adalahZi Jakarta.
53 3
~ S cPenelitian dengan mengisi kuesioner online memberikan penilaian kualitas suatu
g8 5
gpr‘adulg.serta harga terhadap loyalitas pelanggan skincare skintific di Jakarta. Penelitian

. =

Sl

idilakugan melalui pengambilan sampel dari pelanggan yang pernah membeli skincare

—
Q

=
Bskintifs':e di Jakarta.

3 g,

® Fy

2 =

S L

= =)

;B. Digbain Penelitian

o ESekaran & Bougie (2017a : 109), mendefinisikan desain penelitian sebagai strategi
® 7]

;penglﬁ'lpulan, evaluasi, dan interpretasi data sesuai dengan pertanyaan penelitian.
o [ =

- (o

‘éRencaakan studi sehingga informasi yang diperlukan dapat dikumpulkan dan diperiksa
> @

nuntuka:nemecahkan masalah yang menjadi katalis proyek. Metodologi yang digunakan

Q. .
dalang)enelltlan ini adalah

=
1. Tidgkat Perumusan Masalah
q
Péelitian ini termasuk dalam kategori penelitian formal, di mana tujuan penelitian
=

a(E.lah untuk menguji hipotesis dengan menjawab pertanyaan penelitian.
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Metode Pengumpulan Data
Peneliti mengajukan kuesioner kepada subjek penelitian, yaitu pelanggan yang pernah

mé?hbeli produk skincare Skintific.

Pérjgendalian variabel oleh peneliti

T =
2 Pepelitian ini menggunakan pendekatan ex post facto, atau desain laporan berdasarkan

fakta, di mana peneliti tidak memiliki kendali atas variabel-variabel yang diteliti atau

'memanipulasi variabel-variabel tersebut; sebaliknya, hanya menyampaikan hasil

per;felitian.
Tu{j:uan penelitian

Peéélitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kausal, atau sebab-akibat.

Peﬁélitian untuk menunjukkan hubungan yang ada di antara variabel-variabel seperti

peﬁgaruh kualitas produk dan harga terhadap loyalitas pelanggan pada produk skincare

skintific di Jakarta,
Dihensi Waktu
Pefielitian ini bersifat cross-sectional, pengumpulan data dilakukan dalam waktu yang

singkat, yaitu selama penyebaran kuesioner kepada responden yang memenuhi Kriteria.

Raang Lingkup Topik Bahasan

Stgdl statistik digunakan dalam penelitian ini untuk mencakup topik yang lebih luas dan
tidek mendalam. Namun, analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan
di;h'aksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.

Lihgkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan karena subjek dan objek penelitian

béfada di lingkungan nyata. Selain itu, data dikumpulkan secara langsung melalui

kdgsioner online yang disebarkan kepada konsumen di Jakarta yang pernah membeli

preduk perawatan kulit Skintific.
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C. Variabel Penelitian
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Kualitas produk (X1)

o]

Skintific dapat merawat kulit
wajah

=
; Tabel 3.1
; Operasionalisasi Variabel Kualitas Produk
=
=
Variabel Indikator Pernyataan Skala
Cualitas | Kinerja Saya merasa Skincare Interval
Produk Skintific menggunakan
w kandungan yang berkualitas
=2
o Fitur Saya merasa Skincare Interval
o Skintific mudah meresap dan
= tidak lengket di kulit
)
g Keandalan Saya merasa Skincare Interval
= Skintific memberikan hasil
Q . .
= yang konsisten dari waktu ke
g, waktu
=
2
5 Kesesuaian Saya merasa Skincare Interval
%. Skintific memberikan efek
- yang sesuai dengan yang
ditawarkan
= Daya Tahan Saya merasa Skincare Interval
a Skintific memiliki jangka
é’ waktu expired yang relatif
- lama
)
Kemudahan Layanan Saya merasa Skincare Interval
Skintific memiliki informasi
produk yang jelas
Estetika Saya merasa Skincare Interval
Skintific desain produk yang
menarik
Kualitas Persepsi Saya merasa Skincare Interval

319 ey YIMY B)IIeULIOJU| U.p SIUS
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2. Harga (X2)
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Tabel 3.2
o
g Operasionalisasi Variabel Harga
©
Y
Variabel Indikator Pernyataan Skala
“Harga Kesesuaian harga dengan | Saya merasa harga yang Interval
=) . . . .
- kualitas yang ditawarkan | ditawarkan Skincare
A Skintific sesuai dengan
= kualitas produk
§' Keterjangkauan Saya merasa harga yang Interval
- ditawarkan Skincare
7 Skintific terjangkau
Z Persaingan harga Saya merasa harga yang Interval
3 ditawarkan skincare skintific
3 bersaing dengan merek lain
(=]
3
2
Loyalitas Pelanggan ()
<
~
= Tabel 3.3
2
%. Operasionalisasi Variabel Loyalitas Pelanggan
Variabel Indikator Pernyataan Skala
yalitas | Pembelian rutin Saya selalu membeli Interval
nlanggan Skincare Skintific secara
— rutin
[ =
[ Membeli produk lain dari | Saya selalu membeli setiap | Interval
@ perusahaan Skincare Skintific
3 launching produk baru.
: Merekomendasikan kepada | Saya akan Interval
g orang lain merekomendasikan
— Skincare Skintific kepada
= orang lain
=)
§ Menunjukkan ketahanan | Saya lebih memilih produk | Interval
) terhadap tarikan pesaing Skincare Skintific
=, dibanding merek skincare
x .
Q lain.
LA
gl
o
)
)
=
(1]
o®
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D. Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2017 : 81), sampel merupakan perwakilan populasi baik dari segi

'cjumlahfmaupun susunannya. Sekaran & Bougie (2017b : 54) menyatakan bahwa sampel

gterdiriﬂari sekelompok orang yang dipilih dari sebagian populasi.

g % gMenurut Sugiyono (2017 : 80), populasi adalah suatu kategori generalisasi yang
gfn%]cakup hal-hal atau orang-orang dengan atribut dan ciri tertentu yang dipilih peneliti
%urguk diselidiki dan kemudian diambil kesimpulannya. Sekaran & Bougie (2017b : 53)
%m%wyaiakan bahwa istilah populasi mengacu pada kelompok individu, objek, maupun
%pglstlwa yang menarik bagi peneliti untuk dipelajari.

> C

%x gﬁ ;Metode sampling nonprobability digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2017 :
§84) méndefinisikan nonprobability sampling sebagai metode pengambilan sampel yang

g} Iul

tidak memberlkan peluang yang sama kepada setiap individu dalam populasi terpilih.

§ Purposive sampling adalah jenis sampel nonprobabilitas yang digunakan dalam

%eauaw edu

enelitian ini. Purposive sampling menurut Sugiyono (2017 : 85) merupakan teknik
pengambilan sampel yang mempertimbangkan faktor tertentu.

Penelitian ini akan melibatkan 100 responden yang pernah membeli produk skincare

SklntTlc

NS ueyINgaAuawl uep ueywn

?Jeq_LﬁJ

. Teknik Pengumpulan Data

?Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui komunikasi yaitu melalui
penggunaan Google Form untuk menyebarkan survei online. Sekaran & Bougie (2017a:
170) @nenggambarkan kuesioner sebagai kumpulan pertanyaan yang telah ditulis
sebeldimnya yang disertai dengan pilihan yang jelas yang diberikan kepada peserta untuk

merekd mencatat tanggapan mereka.
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Kuesioner dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas produk dan harga

mem@aruhi loyalitas pelanggan disebarkan kepada konsumen yang pernah membeli

X
cskincage skintific.

s 2
@ Y
i: 3
2F 2 Teknik Analisis Data
=2
;D o ;Peneliti akan menganalisis data yang akan dianalisis setelah dikumpulkan melalui
O
g = @
ék@esm;ﬁer dengan menggunakan alat WarpPLS 7.0 serta SPSS 25.0. Analisis data dilakukan
gde?jgargcara berikut:
g2 @
£33
51.-Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran)
- Ujg,VaIldltas
§Sug|yono (2017 : 121) menyatakan bahwa uji validitas adalah hasil asli dari
=
peéelltlan jika ada kesejajaran antara data yang dikumpulkan dan data sebenarnya
,_\_

temang subjek yang diteliti. Alat ukur dianggap sah untuk digunakan dalam
peg';;umpulan data jika mampu mengukur objek yang akan diukur. Selama loading factor
lebih dari 0,5 dan nilai Nilai P kurang dari 0,05, pernyataan tersebut dianggap valid.

. UjirReliabilitas

INFISuU|

wSugiyono (2017 : 121) menyatakan bahwa pengujian reliabilitas digunakan ketika

51

:Jaquins uexgqaﬂuew uep ueywnueduaw eduey Iul snn&eﬂmx

d% yang sama digunakan pada periode yang berbeda dan menghasilkan hasil penelitian
yagg dapat dipercaya. Persyaratan uji reliabilitas menyatakan bahwa variabel dengan
nﬁi alpha di atas 0,70 dianggap dapat diandalkan, menurut Ghozali (2018:46). Nilai
ala1a di bawah 0,70 dianggap tidak dapat diandalkan, sedangkan nilai alpha di atas 0,70

)
d%ggap dapat diandalkan.
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2.

Untuk menghitung cronbach’s alpha (o) yaitu

k ¥ Si?

L St?

did yeH @

Bai 3w ey

Penjelasan :

su|) o)

= nilai reliabilitas

= jumlah pertanyaaan yang akan diuji

[ ]
JusIgan

°
S

> Si = jumlah varians skor tiap butir

[ ]
| uep

t = total varians

Sinew.oju

Analisis Statistik Deskriptif

A Iy

;Sugiyono (2017 : 147) menyatakan bahwa statistik deskriptif digunakan untuk

el

D
mengkaji data dengan cara menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa

bermaksud menarik kesimpulan atau generalisasi yang luas.

niisu

e~rAnalisis statistik deskriptif digunakan dalam penelitian ini, yaitu

a2 Rata-rata Hitung

I\/Ban adalah rata-rata nilai sekumpulan data. Nilai ini dapat dicari dengan membagi total

=
d@ dengan total data. Rumus untuk mencari mean adalah:
=y

o

E?=lxi

T

¥ =

29
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P@Iasan :

= nilai rata-rata hitung

X

g Inansul) DXy 11 >|l|l11|u 21dI:>,,>19

=

xi sampel ke i

total data

>

b. 2Weighted Average

pu)
ﬁ}sws

3
8| ue

R
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Penjelasan :

x|

=
sig 3misu|

= nilai rata-rata tertimbang

= frekuensi

= bobot

=
s|0

M
ew.ioju] uep

= jumlah responden

o
|

Analisis persentase

319 uepy iy N

x:

rata tertimbang, juga dikenal sebagai weighted average, adalah cara untuk
emukan nilai rata-rata di mana setiap nilai memiliki nilai berat atau nilai penting.

us yang digunakan untuk menghitung rata-rata tertimbang adalah sebagai berikut:

X fix

30
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ode statistik untuk menghitung persentase atau proporsi dalam suatu populasi atau

pel disebut analisis persentase. Berikut rumus persentasenya:
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gl 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Penjelasan:
. @.OO -1.80 =STS

X
e 3181-260 =TS

'f-f,'
e 2261-340 =N
3,
e 7341-420 =S
@
e Z421-500 =SS
(9]
2
S
Skala Likert
@
S,
:
§Sugiyono (2017:93) menyatakan bahwa skala Likert adalah alat yang digunakan
)
untuk mengukur perasaan individu atau kelompok masyarakat terhadap berbagai
Q
pedistiwa sosial. Variabel yang ingin dinilai dipisahkan menjadi variabel indikator
A
s

demgan menggunakan skala Likert. Indikator ini juga berfungsi sebagai dasar untuk
A

peglbuatan elemen instrumen, yang dapat berupa penyelidikan atau deklarasi. Pada skala
9]

Iirf?é item, responden diminta untuk memilih apakah mereka setuju atau tidak setuju
dengan setiap topik. Tanggapan mereka kemudian dikonversi menjadi skor numerik, dan

=
sKar total responden digunakan untuk mengetahui sikap umum mereka. Berikut adalah

(a §
tiﬁkatan skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini:

* Sangat Tidak | Tidak Setuju Netral Setuju Sangat Setuju
Setuju (TS) (N) (S) (SS)
(STS)

1 2 3 + 5
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4. Menilai Overall Fit
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ZUntuk mengetahui apakah model sesuai dengan data awalnya, menilai overall fit

di g_;'iﬂ akan. Sepuluh ukuran fit model termasuk yang berikut.

1) %A PC (Average Path Coefficient)
lj;;Dengan tingkat signifikansi 5%, nilai cut-off APC Nilai P yang direkomendasikan
%sebagai ukuran model fit adalah < 0,05. (Ghozali, 2020 : 83)

2) E{ARS (Average R-squared)
%i(urang dari < 0,05 adalah nilai cut off Nilai P yang disarankan untuk ARS sebagai
gukuran kesesuaian model, dengan tingkat signifikansi 5%. (Ghozali, 2020 : 83)
S

3) gAARS (Average Adjusted R-squared)
§Untuk AARS, nilai cut off Nilai P batas < 0,05 disarankan sebagai ukuran kesesuaian
A

=model, dengan tingkat signifikansi 5%. (Ghozali, 2020: 83)

DI

4) SAVIF (Average Block Varience Inflation Factor)

19

©Nilai AVIF optimal harusnya < 3,3 jika sebagian besar konstruk atau variabel dalam

model diukur oleh dua atau lebih indikator. Sebaliknya, jika sebagian besar konstruk

z atau variabel diukur oleh satu indikator, nilai AVIF < 5 masih dapat diterima untuk
gkedua ukuran. (Ghozali, 2020 : 84)

5§AFVIF (Average Full Collinearity VIF)

z ika mayoritas konstruk atau variabel dalam model diukur oleh dua atau lebih
glndlkator maka nilai AFVIF yang disarankan adalah < 3,3. Sebaliknya, jika
::"'mayoritas konstruk atau variabel diukur oleh satu indikator, maka angka < 5 masih
gdapat diterima untuk kedua ukuran. (Ghozali, 2020 : 84)
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5.

6) GoF (Tenenhaus GoF)
@ebih dari 0.10 dianggap kecil, 0.25 dianggap sedang, dan 0.36 dianggap tinggi
u
Zuntuk nilai GoF. (Ghozali, 2020 : 85)

7)§SPR (Sympson’s Paradox Ratio)
3
=Lebih dari 0,7, atau 70% atau lebih rute, diperlukan untuk mendapatkan nilai SPR
@

:Q/ang baik, dan idealnya, indeks SPR harus sama dengan 1. (Ghozali, 2020 : 85)

D

8) SRSCR (R-Squared Contribution Ratio)

ENilai RSCR ideal adalah sama dengan 1, yang menunjukkan bahwa tidak ada

Mls

sig

=kontribusi R-kuadrat negatif dalam suatu model. Angka RSCR yang dapat diterima

eps

—adalah lebih besar dari 0,9, yang menunjukkan bahwa 90% atau lebih rute model
=)

:;&idak terhubung dengan kontribusi R-kuadrat negatif. (Ghozali, 2020 : 86)

9) %:SSR (Statistical Suppresion Ratio)
%ika nilai SSR minimal 0,7, berarti tidak terjadi penghapusan statistik pada minimal
§70% rute model. (Ghozali, 2020 : 86)

10§NLBCDR (Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio)

Ketika nilai NLBCDR minimal 0,7, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kausalitas

yang lemah didukung oleh setidaknya 70% jalur terkait dalam model (Ghozali,

Isuj

2020:87)

3N}

iusli

Irﬂer Model

ngrkaitan antar laten variabel, kadang disebut model struktural, adalah inner model.

P@amaan struktural berikut diterapkan dalam penelitian ini:

LP = Yll*KP‘I‘ le*H
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Penjelasan

L@oyalitas pelanggan

X
KP= kualitas produk

J

2
H tharga

3,

;

=

;Menurut Ghozali (2020:74), tujuan dari inner model adalah untuk memastikan

(9]
bagNa nilai Nilai P, hubungan antara laten variabel, dan jumlah variasi yang dapat
dijﬁaskan. Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan:

=)

S,

:
a. SArah hubungan antara laten variabel menunjukkan apa hasil hubungan dipengaruhi

=2

%sehingga mendukung hipotesis:

Q

;x'l. Pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan

A

2,

A HO: Yll — 0

2

L

5 Ha: Y11 >0

o

2. Pengaruh harga terhadap loyalitas pelanggan

2 HO: y1, =0

s

= Ha: 0

1 arYi2 =

)

b.

gKriteria berikut akan digunakan untuk menguji hipotesis

%Tolak Ho jika Nilai P < 0.05 maka terbukti memiliki pengaruh

5Tidak Tolak Ho jika Nilai P > 0.05 maka tidak terbukti memiliki pengaruh

}

Jeullo

R? (koefisien determinasi)

)|

;Seberapa efektif suatu model dalam menjelaskan fluktuasi variabel keterikatan

>ditunjukkan dengan uji koefisien determinasi. Koefisien determinasi atau 0-1
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mempunyai nilai antara nol dan satu. Nilai R?> yang rendah berarti kemampuan
perlukan untuk memprediksi variabel terikat disediakan oleh variabel bebas.

@ariabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen sangat
Zterbatas. Sebaliknya, semakin tinggi angka R? berarti hampir seluruh informasi yang

Vo)
[e0]
H nmum milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=mﬁmﬁ=ﬁ Wmu:mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —AE_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.





